
Perdagangan Manusia adalah:
•  perdagangan seks di mana tindakan 

seks komersial dilakukan secara paksa, 
penipuan, atau kekerasan, atau di mana 
seseorang dibujuk untuk melakukan 
tindakan seksual sebelum berusia 18 
tahun; atau

•  penarikan, transit, transportasi, 
penyediaan, atau perolehan 
seseorang tenaga kerja melalui 
pemaksaan, penipuan, atau 
kekerasan demi tujuan tunduk pada 
kerja paksa, kerja rodi, ikatan hutang, 
atau perbudakan.

Penyelundupan Manusia adalah 
impor manusia ke Amerika Serikat yang 
melibatkan penghindaran undang-undang 
imigrasi. Pelanggaran ini mencakup 
membawa orang asing ilegal ke dalam 
Amerika Serikat dan juga transportasi dan 
penyediaan orang asing yang sudah ada 
di dalam Amerika Serikat.

Ini bukanlah syarat yang dapat 
diubah-ubah
•   Penyelundupan berbasis pada 

transportasi
•   Perdagangan berbasis pada 

eksploitasi
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 Apakah korban membawa surat 
pengenal dan perjalanan; jika tidak, 
siapa yang membawakan surat-surat 
tersebut?

 Apakah korban dilatih tentang apa yang 
perlu dikatakan kepada penegak hukum 
dan petugas imigrasi?

 Apakah upah korban dipotong untuk 
membayar biaya penyelundupan? 
(Sekedar membayar biaya 
penyelundupan saja tidak dianggap 
sebagai Perdagangan.)

 Apakah korban dipaksa untuk 
melakukan tindakan seksual?

 Apakah korban diberi kebebasan 
bergerak?
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 Pernahkah korban atau keluarga korban 
diancam dengan penganiayaan apabila 
korban berusaha kabur?

 Apakah korban diancam dideportasi atau 
ditindaklanjut secara hukum?

 Pernahkah korban disakiti atau sengaja 
dikurangi persediaan makan, minum, 
obat-obatan/kesehatan, atau kebutuhan 
hidup lainnya?

 Bolehkah korban menghubungi 
keluarganya dengan bebas?

 Apakah korban merupakan anak-anak 
yang terlibat dalam seks komersial?

 Apakah korban dibolehkan bersosialisasi 
atau menghadiri perkumpulan 
keagamaan?


